 PERKEMBANGAN KOTA AMBON ABAD XVI-XVIII
mmu IMPLIKASI DINAMIKA EKONOMI POLITIK
GLOBAL DAN REGIONAL
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\TAR SEJARAH BERDIRINYA KOTA AMBON: MOZAIK
,;; dIK EKONOMI POLITIK GLOBAL DAN REGIONAL
Sumpat dengan awal abad ke-16 keberadaan Ambon hanya bisa

ﬂqﬂhqimd:dl{upuhum Maluku ying sast itu lebih populer
'blpﬂﬁnpu!m Rempah-Rempah. Kota Ambeon sebagai sebuah
mukiman belom muncul. Pechatian komunitas global saat it lebih
N 'ﬂ.ﬁml:llh rempah sebagal produk ekonomi penting masa i

_-ﬂhhlidhuinkdlniﬂuﬂcﬂnmkﬂMn Ambon sebagai
¢ nl masa itu, ditinjau sejenak melaln kerangka sejarah
W pada mazanya.

Hhhnhnn kedatangan Buangsa Frops pads awal abad Ke-16,
Fuﬂkdi Kepulanan Maluku, didominasi oleh beberspa kerajaan
- 1 Wilayah Utara, ada empat kerajaun utama yang membenruk
politi di kswasan ini. Kerajaan tersebue adalah Ternare,
hnl'i:n. dan Jailolo, Mewki pada masn awal bisa dikakan rdak
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ada kekuatan yang dominan, namun sejarah menunjukan adalah Ternate
dan Tidore yang kemudian memiliki peagaruh  menentukan dalam
konstelasi politik di kawasan ini. Ternate dan Tidore dalam dinamika
perkembangannya, bahkan bersaing memperluas pengaruhnya hingga ke
kepulauan Maluku ‘lengah dan Maluku Tenggara (Hanna dan Alwi, 1996).
Berbeda dengan wilayah Urara, karakter politik kawasan Maluku Sclatan
umumnya dibentuk oleh kerajaan-kerajaan kecil yang lebih layak disebut
sebagai desa. Dalam hal pengaruh politik, bisa dikatakan tidak ada satu
kerajaan yang dominan dibanding kerajaan lainays. Namun jika ditinjau
dari peran dalam sejarah hingga abad-abad menjelang kedatangan Bangsa
Eropa, setidaknya ada satu komuniras tradisional atau “kerajgan® yang
culup berpengaruh, Kerajaan tersebut adalah Hitu, sebush Kerajaan Islam
vang terletak di Jazirah Utera Pulau Ambon. Peran penting Hir,
sebagaimana halnya kerajaan-kerajaan utama di Maluku Utass, umumnya
mulai nampak setelah masuknya pengaruh lelam, Kemunghinan
meningkatnya pengaruh ini adalah ckses hubungan wilayah ini dengan
kerajaan-kerajaan Tslam awal di Jawa dan interaksi dengan komunitas
Muslim Internasional yang diwakili pedagang-pedagang Arab.
Keberadaan kerajaan-kerajaan tradisional di Maluku selain
berhubungan dengan dinamika politik, sesungguhnya juga merupakan
representasi datl kawasan-kawasan ekonomi utama sebelum kedatangan
Bangsa Eropa, Dinamika ekonomi kepulavan Maluku saat ita memang
didominasi oleh keberadaan wilayah-wilayah ini sebagai pusat perdagangan
berbagal komoditi lokal kepada pedagang Nusantara dan Internasional
Daerah seperti Ternate, Tidore, Seram, Ambon, dan Lease, adalah wilayah-
wilayah utama penghasil cengkih di Kepulauan Maluku. Sementara
Kepulauan Bands, selain menghasilkan cengkih, adalah penghasil utama
pala dan bunga pala. Di Wilayah Malakn Tenggaea, Kepulauan Aru sudah
lama dikenal sebagai penghasil mutiara berkualitas. Di antara wilayah-
wilayah produksi komoditi penting terscbut, adalah Ternate, Hitu, dan
Banda yang memiliki peran utams dalam perdagangan kawssan ini.
Kondisi ini berkaitan dengan data-data sejarah, bahwa ketiga tempar ini
vang menjadi dtik-titik tujuan dan persinggahan yang paling sering dilalu
oleh pedagang-pedagang Nusantara dan Inteenasional. Dalam dinamik
ekonomi regional st ity di Nusantaea, pelabuhan-pelabuban tadisonal
ini umumnys berkaitan dengan janngan perdagangan regional-tracisional
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jj'lﬂg membentang dari Malaka, Sumatera, Jawa, Kalimantan Selatan, Nusa
Tenggara, dan Sulawesi Selatan. Pelabuhan-pelabuhan penting saat itu
,‘ﬁtlu lain Malaks, Banten di Jawa Barar, Demak di Jawa Tengah, Gresik
i Juwa Timur, dan Gowa di Sulawest Selatan, Menuju dan melalui
pelabuhan-pelabuhan inilah, komoditas rempah-rempah di Maluku
tlipasarkan ke seluruh Nusantara, Asta, hingga ke Eropa.

_ Rempah-rempah memang merupakan salah satn komodin yang
penting di pasar dunia pada sbad Ke-15, Bagi masyarakat Eropa, rempah-
" mpih bukan hanya soal cita rasa namun jugs merupakan suatu
lebunuhan, Kondisi ini berkaitan dengan tklim dan Angkat reknologl masa
iiw, di mana belum ditemukan cari untuk mempertahankan hewan termak
ugar tetap hidup di musim dingin. Kondisi il membuat temak-ternak di
_'J tropa bissanyn disembelih sebelum musim dingin tibs untuk kemudian
“dagingnya diawetkan. Dalam proses pengawetan ini keberadaan garam
“tlin rempah-rempah sebagai pengawet sangat dominan (Ricklefs, 1995:31-
r.f‘_ 20 D antars berbagai komoditi rempah-rempah, cengkeh adalab
Mhamoditi yang paling berharga. Demikian haloys dengun lada, bungs pala,
o Flll- Selama berabad-abad keburuhan rempah-rempah Eropa disaplai
ul pusat-pusat perdagangan di Laur Tengah, seperti Konstananopel
i Turki dan Venesia, di Tralis. Suplai rempah-rempah yang diperdagangkan
i kota-kota i, disngkut melalw jalur madisional dam Asia Tenggara,
melewatt Asta Selatan (Srilanka dan India) kemudian ke Timur Tengah.
~ Keterbamsan teknolog pelayaran dan geografi masa itu membuat
Mijgiatan pelayarin menjadi sunru kegintan yang sangat tegmntung pacda
| pondisi alam dan musim. Dan karena itu lebih sering menjadi perjatanan
yung berbahava dan harus diperhitungkan dengan matang Dalam hal
eknologt pelayaran dan astronom masa itu, kekuatan Islam di Timur
ngah lebib dominan dan berkembang dibanding saingannya di Eropa.
Kareiin itu bukanlah hal yang mengherankan jika kermudian musafir, pelaur,
i pedagang Muslim menjadi plonir-pionir perdagangan ke Asia Timur.
Kebudayaan dun Teknologi Eropa saar itu jauh tertinggal dibanding
hekuatan Islam. Keterbamasan i membuar kemampuan Bangsa Eropa
pangarang) samuders jugs sangat terbatas, Mercka biasanys hanya
Celakulian pelayatan di seputr Eropa Utars menujo Eropa Barar dan
Kawasun Laur Tengah. Karena itu, suplai aneka komoditi dari Asia
Dbasastyn dinalugkan melalui kota-kots di Laut Tengah, seperti Venestu
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dan Konsmntinopel, oleh pedagang-pedagang Muslim, Penaklukan
Kekaisaran Turki Ottoman pada tahun 1453 ates Konstanunopel,
membuat monopoli Timur Tengah atas komoditi dan Asia Timur menjach
lebih dominan. Hal ini yang menjadi salah sam alasan utama dimulainya
era penjelajahan samudera oleh pelaut-pelaut Eropa. Menjelang akhir abad
Ke-15 pelayaran penjelahan perdana Bangsa Eropa di mulai. Tujuan
pelayaran ini adalah untuk mencan emas, kemenangan dalam pepetangan,
dan mematahkan dominasi Islam di kawasan tersebut. Menjelang akhir
abad Ke-15 situasi memang seakan berkiblat ke Eropa, Hal im ditandas
dengan kemajuan teknologi pelayaran, geografi, astronomi, dan
persenjataan bangsa Portugis2. Kondisi ini diperkuat dengan dorongan
Pangeran Henry si Mualim untuk para penjelajah agar melepaskan din
dari kepungan Kekustan Islam di Timur Tengah. Masa ini kemudian
menandai dimulsinya ers penjelajahan yang paling berani vang dikenal
dalam sejarah pelayamn dumia. Semuanya dengan sau fujuan, mencan
dan menemukan kepulauan rempah-rempabh,

Tahun 1487 Bartolomeus Dins berhasil mengintari Tanjung
Harapan dan memasuld perairan Samudera Hindiz untuk pertama kalinya.
Tahun 1497 Vasco da Gama berhasil mencapai India. Pencapatan India
imi merupakan awal dimulanya hegemoni Eropa di Asia, sebagaimana
ditandai lewat penaklukan Goa oleh Alfonso de Albuquerque pada 1510,
dan menjadikan kota ini sehagai pangkalan tetap Portugis. Namun rupanya
Portugts segera menyadari bahwa penaklukan Gea belum membawa
mereks pads tujuan utama yaitu pencapaian Kepulavan rempah-rempah.
Untuk itu pelavaran kemudian di lanjutkan menuju Malaka, pelabuban
dagang penting di Asia Tenggara masa itu, pada 1509 dan dikuti dengan
penaklukan kota ini pada 1511 oleh Albuquerque {Ricklefs, 1995),
Penaklukan Malaka oleh Portugis ini memang mempengaruhi dan
merubah sistem perdagangan regional yang terbentuk di Asis Tenpgara
masa itw. Di mana, penaklukan Malaka membuat hilangnya pelabuhan
pusat bage perdagangan di kawasan inl. Sebagai imbas dan penaklukan
Portugis ini, pusat-pusat perdagangan kemudian terpecah ke pelabuhan-
pelabuhan lain seperti Johar, Aceh, dan Banten di Jawa. Dalam kerangka
sejarah Maluku dan pembentukan Kot Ambon, penakluban Malaka ind
merupakan titik penting, Karena menyusul penaklukin tersebor, Portugy
kemudian mengirimkan min penyelidikan pertama di bawah prnpinan
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Fransisco Serrao untuk menemukan Kepulwuan Rempah-Rempah,
Walaupun kurang beruntung karena kapalnys sempat mengalami
Jkerusakan, namun Serrao berhasil mencapai pantal Hitu, di bagian Utara
Ambon. Dalam segala keterbatasan kondisi, Serrao temyata mamp
m&lﬂ.ﬂgtm hubungan baik bukan saja di Ambon, namun jugs dengan
Ternate selaku penguasa sebagian besar wilayah Maluku saat i, Pihak
kemudian dijjinkan oleh Empat Perdana Hitu untuk membangun
hhu.'h benteng kayu yang terlerak antara Mamala dan Hitu Lama. Tujuan
‘pmﬁﬂmhmﬂugmbuhnmtukmmmpcmhmmmm ditujukan
* untuk menjadi persinggahan dan pemukiman sementara bagi kapal-kapal
Portugis yang berdayar antara Malaka dan Ternace.
Hubul:lgnn baik ini kemuodian diwujudkan dalam kesediaan Ternate
imemberi ijin bagi Portugis untuk membangun benteng mereka yang
pertama di Kepulauan Maluku pada tahun 1522, Benreng ini dibangun di
pubelab batar pulau Ternate, di kaki Gunung Gamalama, Portugis
amakan benteng ini ‘Sar Juan Beatiia' dan lebih dikenal dikalingan
duduk sebagai Benteng Kasteln atau Gamalama. Seabilitas yang
ﬂnngun Portugis dan Ternate ini rupanya tidak bertahan lama. Benmman
antara dua kekuatan mu akhienya membuat hubungan buk
m belum berlangsung lama ini mulai rerak. Isu yang menjaci pergulatan
tingan ini sudah diduga bernuansa ekonomi dan polink.
Setidaknya ada dua alasan penting yang menjadi lntar konflik kepentingan
Redun kekuatan ini. pertama, Faksor Ekonomi, yang berhubungan dengan
perdagangan cengkib. Tumbuhnya pasar rempah-rempab dalam hal im
ih di pasar dunis, besdampak langsung bagl tumbuhnya produksi
wongkih i Maluku Tengah, khususnya di Jazimh Hoamoal, yang berada
i Ujung Barut Pulau Seram dan Hirw (Leirissa Dkk, 2004: 29- %ﬂ}
Tumbuhnys sentea-sentra produksi cengkih di Maluku Tengah ini,
mendorong Portugis untuk lebih aktif memainkan peran ekonomi di
Dowvwanan tersebit. Apalags berkiblat pada pengulaman di Goa, India, dan
ll Malaks, Portugs sadar bahwa satu-satunya eara untuk mencdapatkan
dominasl dan monopoli perdagangan cenghih adalah melalui rekanan dan
pen militer. Sehingga bisa diduga secara sporadis upaya-upaya ke
wiih dominasl tersebut di Maluku Tengah denpan pengpunaan pendekatan
wlliter fugs dilaksanakan. Pada saat yang sama, Ternare, sebagu kekuatan
pradisional regional di Kepulauvan Maluku saat itu, berupaya
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mempettahankan hegemoninya dan memperuas kekuasaannya di kawasan
tersebuit. Faktor kedua adalah Poditir, kegiatan petiyebaran agama Karolik
secara spotadis di wilayah Maluku Tengsh, oleh misionaris-misiotiaris
Portugis, cukup mendapat simpati masyarakat masa itu. Utamanya
masyarakat yang tergabung dalam kelompok Ul Siwa. Kondisi int cukup
membuat gerah Ternate sebagai kekuatan polink dengan latar lslam.

Perang terbuka antara Ternate dan Portugis akhirnya terjadi pada
tahun 1558, ketika penguasa Ternate saat itu {Sultan Hairun) memutuskan
untuk melaksanakan ekspansinya guna mewujudikan dominasi penguaszan
daerah produksi cengkih di Hoamoal (Leirissa dick, Tbnd), Misi i1
dilaksanakan oleh Kaicilli Leliato, Panglima Armada Ternate, yang
menyerang dacrah Ul Siwa di Ambon, Uliase, dan Buru, Porfugis
menjawab ekspansi ini dengan mengirim sebuah armada dari pangkalan
mereka di Malaka untuk mengembalikan kontrol mercka atas wilayah-
wilayah yang direbut Ternate. Armada Ternate yang terlibat dalam konflik
di wilayah ini sempat dipimpin oleh Sultan Hairun sendiri, dan putranya
Bazbulah. Ternate memang menentang upaya Portugts untuk membangun
benteng vang permanen di wilayah ini, Demikian halnya dengan Hir,
kerajaan kecil di Utiars Pulau Ambon, berupaya keeas menghalang Portuges
membangun benteng permanen unmuk tujuan pertahanan di sana. Setelah
mendapat berbagai perlawanan, pada 1569, Portugis akhirnya menaginm
lagi satu armada besar untuk melindungi orang-omang Portugts di Hing,
yang kemudian berhasil membangun benteng kayu di Hukunalo (Rumah
Tiga) di kawasan Teluk Ambon, dengan bantuan orang-orang Hatrwe dan
Tawiri.

Puncak ketegangan regional di Maluku yang berpengarub pada
terbentuknya Kota Ambon kelak adalah, peristiwa pembunuhan Sultan
Hairun oleh seorang pegawai Portugls pada tahua 1570, Putrs Hawan,
Baabulah, kemudian melakukan pembalasan dengan menetapkan perang
kepads Portugis. Benteng Portugis, Kastela, di Ternate, dikepung selama
lima tahun. Sebelumnya akhirnya pads tahun 1575, omng-orang Pormugts
difjinkan untuk meninggalkan Benteng Kastela dan melarikan din ke
Ambon. Peladan orang-orang Portugs ke Ambon ternyata nidak serta merta
membuat mereka aman. Pengejaran dan penyerangan terus dilukukan oleh
armada-armads Ternate. Termasuk penyerangin benteng Portugis di
Hukunalo (Rumah Tiga). Kondist ind dipecburuk lag dengan ancaman
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dan tiga serangkai Hoamoal-Him-Banda yang mendapat bantuan dan
Jepars. Tinggmnya ntensitas ancaman i adak didukong dengan keamanan
dan perlindungan maksimal benteng Porrugis di Hukunalo, Keletakan
benteng ini di jazirah Leihitu yang secara lokasional berdekatan dengan
Hitu sebagai seteru Portugls, meningkatkan ancaman bagi bangesa Eropa
il Kondis ini agaknya yang mendorong Panglima Armada Portagis wakto
i, de Vasconcelos untuk mencart lokasi baru yang lebih aman dan
seentegis. Serelah sempat mendirikan benteng di Galala dan Batu Mermb,
Vasconcelos akhirnya mendirikan sebuah benteng batu di Honipopu,
yang kemudian menjadi cikal bakal tumbuhnya Kota Ambon.
BENTENG KOTA LAHA SEBAGAI EMBRIO KOTA AMBON

Dibangun di bawah ancaman serangan Ternate dan Hit, benteng
ini selesat dikerjakan dalam waktu empat bulan, Tenru dapat dibayangkan,
wakmy yang sedemikian singkat, pastilah tdak ideal unruk membangun
sebuah benteng vang kokoh. Namun mengingar kondisi yang serba darurat
gant iru, dimana benreng dibangun dalam kondisi perang, pembangunan
wleh Portugis ini dapat dilihar sebagai suamu ‘preseasi’. Scbelum benteng
i benar-benar siap ditempaty, Vasconselos telah memernntahkan
pasukannya untuk menempadnya. Secars resmi kepada benteng baru 1ni
diberikan nama Nossa Senbora da Anunciada. Nama ini berkaitan
dengan waktu peletakan batu pertama yang bertepatan dengan Harl
Kenatkan Almasih Awunsiada”).
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Bentuk dasar benteng im adalah segt empat; dengan empat bastion
berbentuk segt tiga untuk menempatkan meriam. Terdapat dua bush pintu
masuk pada benteng pertama ini, Saru pintu terletak di sisi selatan, dan
satu pinty utama terletak di sisi Utara (menghadap laut). Di rengah-tengah
benteng terbentang lapangan segi empat, dimana terdapat sebuah gedung
dan sumur. Dibangun juga rumah-rumah sederhans unmk para pegawai
dan prajurit, sebuah tempat perbekalan, dan sebuah gereja, Rumah
komandan armada (Capifas) dibangun dengan lebih kokoh. Penduduk
setempat saat itu kemudian lebih mengenal benteng itu dengan nama Kot
Laha, Kota berarti benteng dan laha berarti di teluk. Schingga secara
harafiah dapat diartikan sebagai benteng di teluk. Berdiringa benteng kota
Laha ini sekaligus menandai awal kelahiran Ambon sebaga sebuah kota.

Menyusul pendirian Benteng Kot Laha, tumbuh pemukiman-
pemuliman keeil di sekitar benteng. Permukiman-pemukiman sederhana
ini membentang di sepanjang pantai, di sisi Timur dan Barat Benteng,
juga di scbelah selatan benteng Dam sejarah dar seorang misionaris
Portugis menunjukan, jumlah rumah disekitar benteng ini pada akhir abad
ke-16 adalah sekitar 500 ume (Leinssa dkk, 2004:21). Jumlah penduduk
Kota Ambon masa awal ini sckitar 1500 jiwa. Meski oleh sebagian
sejarawan saat ini, jumlah ini dirasa terlalu dibesar-besarkan. Dengan
pertumbuhan ini, Kota Laha sebagai sebuah benteng, telab berkembang
menjadi sebush kota kecil’. Pertanyaan yang kemudian muncul adalah,
jika vang membangun benteng adalah orang-orang Portugs (yang
jumiahnya sedikit), lalu dard mana pertambahan penduduk lebih dari seribu
jiwa dalam kurun waktu yang relatif singkat itu? Data sejarah, sebagaimana
telah diulas pada bagian sebelumnya, menunjukan, bahwa Portugis sant
itn mendapat bantuan dan kerfasama dari orang-orang Hatiwe dan Tawari
saat membangun benteng di Hukunalo, Mereka juga turut berpindsh
bersama Portugis saat membangun beateng di Galala dan Bam Merah,
yang kemudian juga diinggalkan, Saat benteng Kota Laha dibangun,
orang-orang Hative dan Tawin yang kemudizn menjadi tenaga andalan
Portugis. Besar kemungkinan orang-orang Hatiwe dan Tawie juga menjadi
komunitas yang paling awal membangun pemukiman dekat dengan
benteng baru ini. Selain orang-orang Hatiwe dan Tawin, omog-omog
dari Negeri Halong, Nusaniwe, Llrimesseng, Waal, serta Soya juga aca
vang pindah dan berdiam di sekitar benteng, Kepindahan oang-omng dan
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Jazirah Leitimor ini {di Selatan Pulau Ambon), di sekatar benteng, agakiya

berhubungan dengan keterlibatan mereka yang bergabung dengan pasukan
Portugis dalam pertempuran melawan Hitu dan Ternate sejak tmhun 1540,

Kelompok lain yang jugs membangun pemukiman di schitar

hnnmg Kots Laha adalabh orang-orang Mardifkers atau Mahardika.
Gelombang kedatangan omang-orang ini diperkirakan bersamaan dengan

gsian omng-orang Portugss tahun 1575 dard Ternate. Kelompok
i adalah golongan budak yvang banyak dibawa Portugis dan Goa, di India,
karena itu tidak mengherankan jika kemudian mereka dan keturunan
-mercka fasth berbahass Portugis. Kelompok ini menempat lokas: Timur
Benteng, berbatasan dengan lokasi pemukiman orang-omng Halong, Kelak
prang-orang Mardijkers ini banyak terlibat sebagai prajurit bayaran VOC
yang tetap mempertahankan kekhasan kemampuan bahasa Porrugis
meteka.
Seldin kelompok yang telah di sebutkan di atas, golongan
misionars juga membentuk satu kelompok masvarakar yang culop besar
pada masa awal ini. Biasanya keberadann mereks selalu ditkuti oleh
kecil pengikut dan budak-budak, sehingga membenmuk suaru
kelompok masyarakat yang khas. Kelompok ini biasanya membuka
perkebunan sendiri untok memproduksi bahan makanan. Saat iro wilayah
para misionans i difohuskan pada negeri-negen pegunungan di
Selaran Pulau Ambon, yang penduduknya berangsur menganur
. Sejarah mencatat pada akhir abad ke-16 terdapat seridaknya
Hﬂkﬂ: empat buah gereja di kota bary i Gerejs Pertama terletak di
ihm!:r:ntm;; untuk para prajurt Portugis. Tiga gercjn lainnya terletak
ol s tembok benteng, Grm;l pertama diperuntukan bag orang-orang
Mgﬂhlnymg non peajuet, Gerejn kedua adalah milik Ordo Misiticordia
Yang ditujukan khusus vntuk kaum misking sesual misi ordo inl. Bersama
ferej ini juga dibangun sebuah rumah sakit sederhana untuk mengoban
obung-omng miskin, Gereja terakhir digunakan oleh penduduk setempat
Alengan bahssa pengantar bahasa ‘melayu’,
Selama masa swal ini Kot Laha sebagai benteng terus mengalami
aikan dan penyempurnsan. Didirikan di atas rawa-rawa, bangunan
terus disempurmakan yang tentu mehbatkan penduduk setempar yang
Wmumnys bermsal dari Jagienh Leitimor Agaknava hal i juga yeng menjadi
wlasan munculnys pemukiman-pemuldman penduduk Leitimor di selitar




Muron MR Rininases, Freohrekorgay Kot cdwhaw oAb XTTIXVTT Sebopar Teppdikard Diieesibit,,

benteng, yang lama kelamain makin bertumbuh. Yaitu bahwa provek
penyempurnaan benteng ini masih terus berdangsung dan membutuhkan
tenaga penduduk setempat. Tumbuhnya pemukiman-pemukiman
yang cenderung homogen secara sosial antara satu pemukiman
dengan pemukiman lainnya, adalah awal pembentukan konfigurasi

sosial masyarakat Kota Ambon, vang kelak berpengarub techadap
morfologi kota.

Gambar L Pela Kore Ambon 1605
Sumber 1 www kiglv sl

KEDATANGAN ORANG-ORANG BELANDA : PERALITHAN
KEKUASAAN

Ineberhasilan yang diraih oleh Portugis dalam penjelajahan mercka
pada awalnya hanya dinikmati oleh Portugts. Halini disebabkan penguasaan
teknologi pelayaran oleh Portugis sendin serta upaya untuk mershasiakan
palur pelayaran dan peta yang telah mereka buat. Bangsa lnin di Eropa,
seperti Belanda, umumnys berperan sebagai perantara dalam penjualan
rempah-rempah secara eceran dan Poreugal ke Eropa Bagian Utaes, Adalah
perschkutuan yang dibangun oleh Portugis dan Spanyol pada mhun 1580
yang mengacaukan jalur perdagangan eempah-rempah Belanda di Bropa3.

Tekanan ini akhienva mendorong Persekutian Propins Propins di Negeri
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Belanda (yang saat i belum menjadi satu kerajaan] untuk melakukan
ekspansi ke seberang lautan, Sebuah keputusan yang sekalipus menjadi
embrio bagi takdir Ambon dan Nusantan selama lima abad mendatang,
Tupuan ckspansi ini adalah mengapalkan sendin rempah-rempah dan Asia
ke Eropa, Meski orang-orung Porrugis berusaha merahasiakan rineian jalur
perjalanan mereka ke Asia, namun tetap saja diketahui melalui orang-
‘urang Belanda yang pernah bekerja untuk Portugis. Satu sumber informasi
yang paling terkenal adalah buku karya Jan Huygen van Linschoten
Witmerurso Naer Oust ofte Portgagaels Indien, yang diterbitkan pada tahun 1595-
1596, Buku ini memuat peta-peta dan deskripsi-deskripsi yang tinei
engenu penemuan-penemuan Portagis. Atas dasar informasi dan buku
i, orang-orang Belanda kemudian melakukan penyempurnaan konstruks:
kipal dan persenjataan mereka untuk menandingt Portugis di Asta,
_ Ekspedisi pertama Belanda yang terdiri atas empat bush kapal,
beelayar ke Hindia Timur pada tahun 1595, Armada ini dipimpin oleh
Corelis de Houeman pelaut berpengalaman yang selama beberapa tahun
felah onggal di Lisabon dan memiliki pengetahuan yang luas tentang omng-
r“.n,g Portugis. Setelah menempuh penalanan panjang, pada bulan Juni
A596, armads De Houtman akhirnya tiba di Pelabuhan Banten. Armada
hl segern terlibat konflik di berbagai pelabuhan di Panear Urara Pulau
. De Houtman tidak berhasil mencapai, Maluku, Kepulauan Rempah-
i pah, namun berhasil membawa pulang rempah-rempah yang
ﬂpﬂa&:‘.ﬁnn di pelabuhan di Jawa dan mendapathan keunmungan cukup

Pencapatan de Houtman i menandal dimoluanya era baro yang
ﬂ.l.hut Wilde Vaart ntau era pelayamn lar.  Berbaga: Perusahaan ckspedist
Melanda kemudian berlomba-lomba untuk meneapai Kepulauan Rempah-
Mempah. Tabun 1598 armada Belanda yang terdin dari duspuluh dua
Jupal berlayar menuju Timur Jauh. Sejarah Kemudian mencatat armada
i bawah pimpinan Jscob van Neck yang menjadi armada Belanda pertama
yang b i Kepulauan Rempah Rempah, Maluka Armads van Neck
issmbut dengan baik, dan kembali dengan cukup banyak rempah-rempah.
Sambutan yang baik oleh orang-orang Hita ketika itu, odak lepas dan

ukithan berkepanjangan yang berlangsung antarn Hitu dan Portugis.
v memang berharup ketetibatan Belanda yang armadanya dilenglaps
pernenjataan berat kelak dapar tethbar dalam upays mengusie Portugs
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dan Ambaon, Hal ini dikarenakan upayi-upaya penyerangan yang selama
ini dilakukan oleh Him, Banda, Hoamoal, dibantu tentara Jepara, selala
mengalami kegagalan. Upaya Hitu membangun aliansi dengan Belanda
i jugs nampak lewat fjin yang dibenkan untuk mendirikan benteng d
sekitar Kaitetn vang dikenal sebagai “Benteng Verre”, Belanda sendin
memiliki kepentingan yang jelas untuk mengusic Portugis dari Ambon.
Keberadaan Portugis jelas merupakan halangan bagi Belanda untuk
menciptakan monopoli perdagangan rempah-rempah di kawasan in
Sehingga mengusic Portugis adalah saru pilihan yang paso. Pada Tahun
1600 gelombang serangan permama atas benteng Kota Laha dilakukan
oleh Belanda, bersama Hitu dan sekutunys, Hoamoal, Banda, dan Jepara.
Namun serangan ini gagal, meski Kota Laha telah dikepung selama tiga
bulan. Kedatangan armada-armada Belanda yang semakin banyak
akhirnva mumbuh menjadi kekuatan baru di permitan Nusantara. Setelah
berakhir dengun kegagalan pada serangan pertama atas Kota Laha, Belanda
kemudian menyusun rencana penyerangan kedun atas benteng ini dan
masih didukung oleh sekutunya dari Hitu, Hoamoal, dan Banda.
Kemunculan armads Belanda yang dipimpin Van Der Haghen kali imi
betbeda. Armada ini didukung sembilan kapal besar dengan meram-
meriam bessr dan ratusan kora-kors sehutunya. Parade kekuatan i
membuat Capefor di Kota Laha saat i, Gaspar de Mello memutuskan
untuk menyerah dan memindahtangankan kekussaan Portugis atws Kota
Laha kepada Belanda. Penyerahan kekuasaan atas Kota Laha ini sekaligas
menandal berakhirnva ers Portugts di Maluku, dan dimulai era imperlialis
baru, Belands, Momen ini juga membawa era baru bayn Kota Kectl di
sekitar benteng yang oleh Portugis di sehut sebagail Crdads ae Ambapned.

Belanda sebenarnya cukup beruntung, karena Portugis
meningpalkan sebuah benteng yang cukup permanen. Keberadaan
pemukiman-pemukiman orang-orang setempat yang setia pada Portugts
telah membentuk suatu struktur masyarakat yang bisa menjadi sumber
daya bagi Belanda. Pormugis juga telah meninggalkan sistemn hubungan
cukup baik antara Benteng Kom Laha dengan negen-negerl di Leinmor,
Jazirah Selatan Pulsu Ambon. Hubungan baik yang dipuhin Belanda dengan
Hitu dan sekutunya juga merapakan nilal tambah bagi Belanda di wilayah
bar mni.
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Keberhasilan penguasaan Belanda atas Ambon juga tidak dapat
dilepaskan dari pembentukan persekutuan dagang Belanda yang dikenal
sebagal Perserikatan M askapai H hdls Tinur (Mermemigde Oast-Indische
Compagnie) atau VOC. Pembentukan VOC merupakan jawaban tepat atas
persaingan yang muncul aneara sesama maskapai Belanda, sehingga
serngkali membuat upaya membangun monopoli rempah-rempah di
Timur Jauh menjadi tidak efeknif. Melalui pembentukan VOC, berbagai
maskapai Belanda yang bersaing dilebur dalam satu organisasi dengan
sistem majelis dan memiliki dewan direktur, Dengan sam payung organisasi
yang baku, maka misi yang dibawa Belands pun menjadi semakin
terorganisasi,

Selama 30 tahun kekuasasn Portugis di Ambon [1575-1605]),
belum dikenal adanya penatasn kota yang baku. Sehingga saat beralkhirnya
kekuasaan Portogis, karakeer fisik yang ditampalkan Ambon, belum
menampakan ciri sebuah Kota. Pertumbuhan kota mi masth sangat alaoi
dengan pola pemukiman yang ditampilkan masih beriar-benar beronentasi
pada Benteng Kota Laha sebagai pusat pemukiman, Bangunan-bangunan
ramah memang tersebar di sckeliling benteng. i sisi Timur dan Barat
serta Selatannys. Namun keletakannya sangat tdak beraturan dan hampir
metapat ke rembok benteng. Demukian pula jalag-jalan yang dibangun
pun tidak beraturan. Keberadaan bangunan-bangunan rumah di sekitar
benteng, menunjukan cini fisik yang sangat sederhana. Bangunan-
bangunan i hanya terbuat dan bahan papan dan stap rumbia. Meski

 demilcian, jika mengacu pada data sejarah, dapat diamao babwa sampai

dengan berakhienya kekuasaan Portugis, setidakaya telah terbentuk empat
kelompok masyarakat yang menghuni Kota Ambon yaita, Kelompok
Serdadu Portugs, Kelompok Misionans, Kelompok Penduduk Lokal yang
seta pads Portagis, serta Kelompok Mardjtkers. Selain para serdadu yang
tnggal di dalam benteng, komunitas-komunitas ini, umumnya tinggal
mengelompok membentuk satu pemukiman di sekitar benteng sesuai
dengan komunitas mereka. Mengacu pada kondisi i pola dasar Kota
Ambon masa awal dapat diduga sebagm benkur, Luas Kot Ambon pada

alkchir masa Portugis diperkirkan setengah dan Juas Kota Ambon masa
YOC.
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KOTA AMBON DI BAWAH VOC: PUNCAK DINAMIKA EOTA
AMBON ERA KOLONIAL

Penguasaan Belinda atas Benteng Kot Laha dan Kota Ambon
adalah ank awal hegemoni Belanda di Maluku. Penguasaan atas Ambon,
adalah suatu langkah maju dan pennng bagi upaya dominasi dan monopali

perdagangan Belanda di kawasan ini Melalui penguasaan muilak atas
benteng Kota Laha, Belanda kini telah memililks Pangkalan di Nusantara,
yang letaknya sangat menguntunghkan, karena berada di pusat Kepulauan
rempah-rempah. Meski penguasaan atas Ambon sesungguhnys hanys
merupakan awal, karena dominasi yang sebenarnya berupa monopoli
p:rdlgmgﬂ.n rempah-rempah belum benar-benar terwujud. Pusat-pusat
erdagangan rempah-rempah yang sesungguhnya yaita di Banda dan
Tcrnate belum ditaklukan. Namun, lepas dari segala kekurangan,
penguasaan atas Ambon, adalah pijakan yang strategis bagi langkah
selanjutnya.

Sejak awal Belsnda memang telah memiliki visi untuk
mengembangkan kekussaan dan monopoli ekonomi di kawasan int. Untuk
itu, penataan Kota Ambon, sebagai daetah taklukan, disrshkan sepenuhnys
untuk memenuhi tujuan utama penaklukan im sendiri. Yaitu meraih
domunasi dan hegemoni atas perdagangan rempah-rempah.

Penaklukan oleh Belands atas Kot Ambon segera bermplikasi
pada berbagai aspek kota ini. Termasuk morfologt dan tam kots. Setelah
menguasai benteng Kota Laha, VOC kemudian mengganti nama Portugis
benteng ini Nassa Sembora da Amundiade dengan nama baru yaitu Victoria,
yang berarti kemenangan. Tindakan pertama yang diambil oleh Penguasa
Kota Ambon yang pertama, Frederick de Houtman adalah, memerntahkan
relokasi bangunan pemukiman penduduk yang hampir menempel pada
tembok selatan benteng agar dipindahkan beberapa rarus meter ke selacan,
Dengan demikian terciptalah ruang terbuka antara tembok selatan benteng
dengan pemukiman. Meski tidak dijelaskan alssan pemindahan ini, nsmun
kemungkinan keputusan ini sangat berkaitan dengan fakeor keamanan.
Mengingat pemukiman tersebut dibuni oleh kelompok masyarakat yang
dulunya sangat setia pada Portugis. Di samping itu ruang kosong resichur
akan memberi ruang pandang vang lebih luas bagi Belanda dalam
melakukan pengamanan di bagian selatan benteng Sisi nelatan benteng
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I memiliki karakter perbukitan dan dataran unggi bisa sangat
aynkan sekiranys ada serangan musuh dari arah e
. Belands jugs mengeluarkan kebijakan untuk mengusic tentars
Mirtugis, namun memberi pilihan bebas kepada komumitas Kota yang dulu
¢ Fldl Fnrrugh untuk bergabung dengan Belanda atau mengikuti
Portugis, Hampir seluruh komunitas yang dulu setia pada Portugis
e mkm untuk tetap nnggal di kota baru ini, Sehingga dengan
endicinya struktur sosial vang terbentuk di Kota Ambon pada masa
ttugis tidak banyak berubah. Perubahan yang muncul hanya pada
s penghuni benteng kota lsha yang tadinya dihuni teatara Portugs,
r.i'.'unm Serdadu VOC,
Salah satu kemajuan penting pada masa VOC yang sangat
agaruh pada morfologi Kota Ambon adalah pembangunan dan
1 jalun kota, Struktur jalan-jalan yang ada di Kota Ambon saat ini
"'- nggubnya hanya merupakan penyempurnaan dan sturktue palan yang
| nbangkan Belanda sejuk pertengahan abad ke-17. Perencanaan
'-‘- tur jalan yang sedemilian efisien yang mampu bertahan selama
laad bael ini, dapat diamati melahui peta kota Ambon awal abad ke-
h'."'lﬂl} sebagaimana di gambarkan dalam bulo klasik Francois Valentijn
s diterbitkan tahun 1724, Ketika Kota ini terus bertumbuh pada abad-
§ selanjutnya bahkan memasuki masa modern, perluasan kot hampir
"" mnulnh struktur jalan abad ke-17 secara mendasae Melalui data
1 ditemukan bahwa, konsep struktur jalan kota ambon yang
s dan efisien rupanya berhubungan dengan kepurusan Gubernur
' I}:rnmu saat itu yang mengambil kebijakan untuk menunjuk
i Roopewerster. Secarn sederthana seotang Rooymeester adalah
reanakan dan mengawasi tata kut;g::nm itu, melipun letak, bentuk,
ﬂm mendinkan bangunan; mengawasi pemeliharaan sanitast kota;
o k fuga mengatar sistem darurat kebakatan kotaS. Bertambahnya
windal h penduduk Kot Ambon bedmplikast pada makin banyaknya rumah
‘ ‘J I'lﬂhl-ﬂl!lj"l pemukiman. Kondist ni menjadi tidak seimbang dengan
iyn seorang Rasymeerter. Untuk menjaga konsistens: penataan kota,
penniah berkuasa kemudian mengeluarkan keputusan untuk membagi
bt Ambon dalam Wik (Rayon) yang masing-masing Wijk dipimpin oleh
' W gpbmeester, Tagas seorang wikmeester adalah menjalankan tugas
ter i wilayahoys, kecuali fiin mendinkan bangunan. Konsep
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perencanaan dan penatsan Ko Ambon yang sedemikinn efesien pada
masa itu, dapar di amati lewat peta Kota Ambon tahun 1718 sebagaimana
nampak dalam buku klasik Franscois Valentijn {1724). Melalui imaj
tersebut, dapat diamati bahwa pada permulaan Abad ke-18 rersebut, pola
tata kota Ambon nampak sudah sedemikian mapan. Hal ini menunjukan
bahws model penataan kota yang diterapkan selama abad ke-17
menunjukan hasil yang maksimal. Dengan kata lain, pembangunan fisik
kota Ambon, bertumbuh dengan sangat pesat selama Abad ke-17.

Mengamati model perkembangan morfolog Kota Ambon pada
abad ke-17, bisa disimpulkan bahwa sebagai pemukiman, Ambon tumbuh
menjach sebuah kota melalui suatu proses yang memang direncanakan.
Whattick (1974) menyatakan, berdasarkan perkembangannys kota dapat
dibagi menjaci dua, yaitu kota terencang dan kota organik. Scbuah kots
yang terencana dapat dilihat dari adanys jasingan jalan utama yang berpola.
Pada janngan jalan tersebut biasanya terdapat bangunan-bangunan umum
dan bangunan-bangunan hunian, Sedangkan kots organik biasanya
merupakan kota yang berkembang dengan sendirinya karena adanys
aktivitas tertentu dan bukan karens perencanaan penguasa (Novita,
199%:86). Sebaga: sebuah kota, jaringan jalan Kot Ambon pada peralihan
abad ke-17 dan ke-18, menunjukan bahwa kawasan ini didesain dan
dikembangkan secars sadar. Model pemukiman vang teratur, ditats
sedemikian rupa untuk mengisi ruang-ruang vang dibenmuk dan sistem
gnd yang diteraplan dalam strukrur mlan kota. Hasiloyas adalah, Ko
Ambon mumbuh sebagai sebush Kota dengan infrastrukrur yang efisien
pada masanya dan hingga saat ini,

Kehidupan sosial di Kota Ambon selama mass VOC juga
menunjukan dinamika. Pada permulaan penaklukannva, strukur sosial
masyarakat di Kota Ambon menampilkan benruk yang merupakan
kelanjutan dari masa Porrugss. Masyarakat Kota Ambon pada permulaan
abad ke-17 ini, didomunasi oleh komunitas lokal omng-orang Ambon,
yang berasal dari desa-desa di pulau Ambon. Selain it terdapat komunitas
Portugis dan keturunan Portugis veng dikenal sebagai Carads dan
komunitas Mandikerr. Setelah penaklukan VOC, strukrur sogial masyarakat
di Kota Ambon berubah secarn drastis. Haml sensus pada akhir abad ke
17, mhun 1694, menunjukan jumiah penduduk Ko Ambon adalah 4,487
jwa dengan homposist Wargn Belanda 25%, Komumitas Cing 15%, dan
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nduduk lokal (Mahaou Tengah) hanya sekitar 274 Jiwa ataa 5% dan

warga kota, Sisa dan komposist ind yaita 50 %, diisnlahkan sebagai

: Istilah ini sendin  tidak mengacu kepada penduduk lokal yang

iI.'m:nul dar Malulu Tengah, namun mengacu kepada komunites pribumi

rl.ﬂg berasal dan berbagai wilayah di Kepulauan Maluku dan Nusantara,

nformasi darl Knaap dan Leirissa (1991) menyebutkan setengah dard
komunitas imiander ini adalah budak belian.

Materialisast dad komposisi sosial saat itu masih dapat diaman
m kini. Fenomena tersebue dapat dilacak melalui setidaknya melahn
‘dus hal, pertama, komposisi penduduk di wilaysh kota dan kedua,
heberadnan wilsyah-wilayah tertentu dalam Kota Ambon dengan Toponim
masing-masing, menjadi indikator arkeologis pola tata kota secarn sozial
i masa laha. Di Ambon hingga saat ini memang masih terdapar wiliyah-
ﬁﬂqﬂ: tertentu yang memilild nama sesum dengan desa-desa tradisional
i sekitar Pulau Ambon, Daerah tersebut adalsh Sea Fma, Joa Kilang, dan
iy Keil, Erma, Kilang, dan Sopa, adalah nama tigs desa yang teretak di
Juzirah Leinmor, wilayah perbukitan selamn Pulau Ambon. Melalui data-
Alatn sejarah kemudian diketahm bahwa, keberzdaan roang pemukiman
hﬂnu.uhu int di dalam Kota Ambon b:&lubungqn dengan kebijakan kerja
(Heerendiensien) yang diberlakukan oleh pemerntah VOU kepada
desa-desa di Pulan Ambon. Untuk memperlancar setiap komunitas
Nelaksanakan tugasaya, pemerintah menyediakan lokasi unrk dijadikan
uhmll‘l bagi setiap komunitas yang mendapat kerja wajib ini,
mukiman ini kemudian idenok dengan nama desa asal senap komunitas,
a terus lestan hingga lini, mesky yang menatap dikawasan ini tenro
Hh sangat heterogen,

Sclun orang-orang Ema, Kilang, dan Soya, di Kot Ambon juga
tethentuk pemukiman komunitas lokal lain, Kemunitas tersebut adalah

ung-ommng yang berasal dard wilayah Halong dan Hatve, Orang-orang
Elpng tnggal di kawasan yang terletak di Sisi Timur Benteng.
Perukiman ini terletak bersebelaban dengan pemukiman komunitas
Mardjikers (Mardika). Itulah sebabnya kswasan ini juga sering disebut
sebapai Halong-Mardika. Lebih ke Timue lagi akan ditemukan
wrung-omng Hative yang membantu Portugis membangun benteng Kota
Lhw pucdu abael ke 16, Paca kekalahan Portugis, kawasan ini masih tetap
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di huni dan kemudian dikenal sebagai desa Hative Kecil (Sebush nama
yang prosesnya sama seperti Soya Kecil).

Komunitas lain di Kota Ambon yang juga meninggalkan jejak
toponim adalah komunitas Mardjikers. Sejarah kedatangan komunitas ini
dijelaskan bersamaan dengan masukoya Portugis di Ambon sejak tahun
1575. Mereka datang sebagn budak-budak yang umumnys berasal dari
Goa di Bagian Selatan [ndia yang saat itu menjadi salah satu panghkalan
utama Portugis selain Malaka. Setelah lama berinteraksi dan melayani
Portugis, kelompok budak ini ketnedian menjadi fasih berbahasa Portugis,
menyerap kebudavaan Portugis, bahkan memeluk agams Nasrani,
Pemukiman komunitas ini pada masa Portugis berada pada bagian Timur
Benteng, dan tidak berubah ketika Belanda i Ambon. Saat ini
di Ambon, masth terdapat wilaysh yang disebut Mardika dan letaknys
memang di sebelah Timur Benteng Victoria,

Fenomena yang juga menarik adalah pertumbuhan jumlah
penduduk keturunan Cina yang demikian pesat. Dengan jumlah yang cukup
besar, komunitas cina kemudian membentuk pemukiman mereka sendiri
di sebelah barat benteng Vicrora, yang dulu dikenal sebagai Kampung
Cina. Lokasi pemukiman ini agaknya berada disekitar “Jalan Cina’ atau
de chinesestraat, sebagaimana ditunjukan dalam peta Valentin 1718.
Kawasan ini duly merupakan kawasan niags, dengan jejeran ruko dan
klenteng dan menyambung dengan pasar di arah selatan. Saatini, kawasan
ini masih menjadi wilayah pertokoan utama di Kota Ambon. Kapan
tepatmya orng-orang Cina mulai datang ke Ambon belumlah jelas. Namun
melalui data sejarah terlihat bahwa peningkatan signifikan jumlah
komunitas cina ini terjadi selama abad ke-17, Agaknya fenomena sosil
ini tidak dapat dipisahkan dari dinamika pelitik ekonomi regional pada
awal abad ke-17, Tahun 1619, Gubernur Jenderal Jan Pieteson Coen
menycrang dan menaklukan Jayakarta, dan memutuskan untuk
membangun pangkalan dan pelabuhan penghubung utams Belanda di Asia
Teénggara, Batavia. Segera Batavia berkembang pesat sebagai Kota
Pelabuhan penting di Asia Tenggara pada paruh perrama abad ke-17
Perkembangan ini menarik arus migrasi orang cina, yang memang sejak
dulu telah banyak terfibat dalam perekonomian di Nusantim, terutaima
di kota-kota sepanjang pantai utara Jawa. Orang-orang Cing i amumnys
berprofesi sebagal pedagang, tukang, penggiling tebu, hinggs burub
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ngmgpt peran Ambon saat itu yang vital sebagai pusat rempah-rempah
'ﬁh{tlukudm Nusantars, wajar kiranva jika kemudian arus migrasi Orang
Eha.lugn terjadi di kot ini. Jejak materi komunitas Cina masa lalu dalam
tuts Kota Ambon banyak yang telah hilang. Pemukiman masyarakat
kmmnm Tionghoa pun sudah sangat menyebar dan membaue Mesla
demikian, jejak kawaszan niaga, berupa pertokoan, pasar, dan sentra
perdagangan di Kota Ambon, secara lokasional merupakan kelanjutan
ﬁn pemuokiman orang-orang Cina masa Ialo.

1] Wargs pendatang selain komunitas Cina adalah orang-orang
Muu dan Arab. Keberadaan omng-orang Makassar di Kepulavan
*ﬁ.luku memang bukan hal baru. Jauh sebelum kedatangan Bangsa Eropa,

g Makassar merupakan pedagang perantars p-:nhng chi
m Malul, Sulewesi, dan Jaws. Saat Belanda menguasai Ambon,
Komunitas Makassar banyak yang terlibat dalam perdagangan berskala kecil
dan menyewakan keahlisn sehagai tukang kepada pemerintah. Kajian
yang dilakukan Knasp dan Leirssa (1991) menunjukan, omng-
Makassar kemudian banyak yang menetap sebagai pedagang di pesisir
dan Seram Timur

Model pengelompokan pemukiman menurut ras dan latar belakang
wonial di Kota Ambon agaknys merupakan suatu kebijakan Pemerintah
VOC masa im. Hal ini dapat diamat dan pembagian pola pemukiman
cenderung menurut s, suku, dan latir belakang sostl. Data Sejarah
menunfukan pada tahun 1826 Pemerintah Kolonial Belanda mengeluarkan
ndang-undang vang disebut sebagai Wejikenitelel Inti dasi undang-undang
Il adalah mengharuskan emik-emik yang ada di satu daerah, untuk tinggal
i dadam wilayah/kawasan yang telah ditentukan di dalam kota. Melalui
wndang-undang ini, model pemukiman tadisional yang memang umumnya
dihuni secara homogen oleh komunitas tertentu, menjadi diperkuat
(Handinoto, 1999:24), Fenomena yang ‘mirip’ tentang pengelompokan
menurut ras ini agaknyva jugs terjadi di Ambon pads abad ke-17, Hal ini
dispat di amati dari penempatan pemimpin-pemimpin kelompok untuk
ﬂ"ﬁp komunitas vang umumnya berasal dari kalangan terpandang di
lomunitasnya masing-masing. Pemimpin-pemimpin kelompok ini biasanya
dilser) pelar capdtein atau ftenans (Leirissa didk, 2004:64-65). Pendapat ini
agaknye memung dapat diterima. Kecenderungan model pemukiman
munyarakat Kot Ambon pada masa Portugis, memang telah ‘terkoak-
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kotak’ menurut komunitas asal. Hal ini nampak pada pemukiman
kelompok Mardjikers, Omang Halong, dan Hanve, yang terletak di Timur
benteng, dan masing-masing membentuk pemukiman yang homogen secara
sosial. Model ini agaknya dilanjutkan oleh Belanda ketika menempatkan
pemukiman-pemukiman ‘bara’ di sisi selatan Benteng untuk orang-orang
Ema, Kilang, dan Soya, Hal ini memang dimungkinkan, selain karena
VOUC saat itu merupakan penguasa mutlak, pads masa tersebut Kota
Ambon telah memiliki seorang Rooymaster dan empat orang Wikmaster,
yang bertugas mengatur pols tata kota. Tentu penennzan lokasi dan fjin
tinggal pada skhirnys adalah kewenangan Gubernur Jenderal
Perrumbuhan Kota Ambon yang pesat selama abad ke-17
sesungguhya juga bukan hanya ditandai dengan pembangunan jalan yang
terstruktur dan efisien dan munculnys pemukiman-pemuloman yang
homogen menurut ras Perkembangan pesat Kota Ambon saat itu juga
terlihat dar bermunculannya bangunan-bangunan bergaya Eropa dengan
ukuran yang masif dan megah. Sayang memang, bahwa kecuali benteng
Victona, seluruh bangunan peninggalan kolonial sejak Abad Ke-17 ini
musnah karena pemboman Sckutu di akhir Perang Dunia ke-2. Dengan
demikian hilang juga bukt-bukn maten jejak kekuasaan kolonial yang
sesungguhnya sangat unik tersebut. Meski demikian, rekaman
pectkembangan hsik kota yang berpengaruh pada morfologl Kota Ambon
selama sbad ke-17 masih dapat ditemukan dalam peta yang digambarkan
Valenttjn seldtar tahun 1718 berserta data-data sejarah lain. Dalam imaj
Kota Ambon tersebue, bisa diamad bangunan pasar kota yang megah,
gedung-pedung perefa dengan atapnya yang tngpi, Rumah Gubernur dan
kantor pemerintah (Landraat, Rumah Salat, dan Pengadilan). Melalui peta
Valentijn rersebut bisa diamati betapa Kota Ambon telah tambuh sangar
pesat selama abad ke-17, sebagumana di mnda dengan morfologi kom
yang kompleks dan tats kota yang sangat teratur, dan nampaknya sangat
terencana. Mengamati petn Valentijn bisa dilihat, bahwa morfolog int
Kots Ambon modern sebenarnya telah tercipta pada Abad Ke-17, terutuma
pola jalan dengan sistem grd-grid yang membentuk pemukiman bersistem
blok yang sangat efisien. Struktur jalan di kota ambon pada abad ke-17
inti bertahan hinggra kind, dengan perubahan yang sangat minimal. Sekiranya

ada perluasan kot dan penambahan jalan disekeliling kota, secarn
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mendasar tidak merubah sistem jalan di int kota yang dibangun pada
abad ke-17 ini

Bercermin pada perkembangan kota ambon selama masa VOC
bisa dikatakan, kedatangan bangsa Eropa membawa pengaruh besar dalam
bentuk konsep pemukiman sebagai lingkungan buatan beserta dinamika
aspek sosial yang menyertainya, Pengembangan Ambon sebagai sebuah
ot dengan perencanaan dan infrastruktur yang kompleks, menampilkan
suaty bentuk pemanfaatan ruang yang sama sekali baru bagn masyarakas
lokal di kawasan ini. Keberadaan bangunan-bangunan bergaya Eropa
dengan teknik konstruks: yang sama sekali berbeda dengan gaya dan tekaitk
lokal adalah bentuk lain warna budaya baru tersebut.Demikian halnya
denpan strukrur sosial masyarakat dalam satu kawasan pemuliman yang
heterogen sepern Kot Ambon, juga merupakan benruk pengaruh yang
tutang bersama omng-orang Eropab.

Gambar 3. Pein Kodn Amban 1718
Sumber 1 Leimzza dikk (2004}
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KEOTA AMBON DALAM MASA HINDIA BELANDA: ERA
YANG BERUBAH
Memasuki abad ke-18, kondisi Kepulauan Maluku bisa dikatakan
lebih stabil secara politis dan militer di banding wilayah-wilayah lain di
| Indonesin. VOC juga telah berhasil menguasa: perdagangan rempah-
tempah Maluku secara mutlsk, melalu monopol. Namun, pergolakan
| untuk mewujudkan hegemon VOU di Nusantara masih tetap berlangsung
terutama di Pulau Jawa. Perang demi perang vang terjadi sepanjang Abad
ke-17 hingga Abad ke-18 harus dibiayai dengan sangat mahal oleh VOC.
Kondisi ini masih diperburuk dengan sistem manajemen dan akuntans
yang tidak teratur, pada akhirnya berujung pada permasalahan finansial
besar bagi VOC. Di paruh kedua abad ke-18, penyelidikan atas masalah-
masalsh kevangan VOC mulai dilaksanakan oleh pemerintah Belanda.
Berbagai masalah keuangan dan kesalahan manajemen mencuat dengan
jelas. Ternyata takdir VOC bukan ditentukan oleh Pemerintah Belanda,
| namun pada perang Eropa, kettka Napoleon menyerang dan menaklukan
Belanda pada thun 1795, Pemenntah berkuasa yang baru kemudian
memuraskan untuk membubarkan VOC secamn resmi pads tanggal |
Januan 1800,

Sebagai kota yang sejak awal didesain untuk menjach pusat transito
rempah-rempah di Kepolavan Maluku, perkembangan Kota Ambon
selama abad ke-18 dodak dapat dipisahkan dan dinamika perdagangan
rempah-rempah regional dan global masa itu. Menarik untuk menyimak
data sejarah yang disnmpatkan Ricklefs (1995), bahwa proses perjuangan
mewnjudkan monopok rempah-rempah sebetulnya becakhie dengan agak
ironis bags VOC, Di penghujung abad ke-17 ketka dominasi dan monopolt
atns rempah-rempah Mahoku sudsh sedemikian jelas, justru kontribust
perdagangan rempah-rempah ternyata makin menurun secara ekonomis.
Hal ini setidaknya dikarenakan dua fakror, perfama, kesalahan manajemen
VOUC, yang tdak mampu melakukan kalkulasi akurat sehingga sennghkali

' berujung kerugian, Kondisi ini masih diperburuk dengan penyelewengan-
penyelewangan yang dilakukan pihak-pihak interngl VOC sendiri. Keda,
nilai ekonomis rempah-rempah di paruh kedua abad ke-17T memang makin
menurun. Komodin yang bernilal paling tngg dan pennng saar itu adalab

| lada, yang banyak dihasilkan di Sumaters (Ricklefs, Thad: 100,
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Faktor lain yang mempengaruhi perkembangan Ambon selama
ﬂhﬂ Ke-17 adalah keputusan Gubemur Jenderal Jan Pieter Zoon Coen
untuk menjadikan Baravia sebagai Pusat Kekuasaan Belanda di Hindia,

Eputusan ini memafig sangat didasan oleh monf ekonomis, dimana
i u dari keletakannya, Batavia berada lebth dekat dengan jalur
erdagangan intenasional di selar Malaka menup Asia Timuor Lokasi
ntavia juga membuatya strategis sebagai tempat persinggahan dan
pertemuan bagi armada-armada VOC dan pusat pengumpulin komodit,
selielum dikirim ke Belanda (Boxer, 1983). Sejarsh memang kemudisn
penunjukan bahwa, pertumbuhsn Batavia sebagai Bandar Utara menjadi
mangat pesat. Demukian pula peran sccars polins dan militer, karena
Ietuknya yang berada di Pulau Jawa. Dengan keputusan Coen ini, peran
sta Ambon pada awal abad ke-17 sehagai Pusat Pemenntahan VOC
pas din ‘menurunkan’ nilai pentingnya secata polins Mesk: demikian,
perun penting Ambon secara ekonomis tetap deminan sepanjsng abad
7.
_ Faktor ekonomi dan politis yang jalin menjalin selnma abad ke-17
i, akhirnya bermuara pada dimanika petkembangan Kot Ambon selama
abiael ke-18 hingga Abad ke-19, Morfologi Kota Ambon selama kuren ing
saa dikatakan bertumbuh normal dan tddak drastis. Fal ind bisa di aman
arl minimnya perluasan jalan kota. Perlussan pemukiman tentulah
pakan hal yang lumeah, sebagai implikas: faktor pertumbuban
enduduk, namun perubshannya pun tidak mencerminkan adanya
perkembangan vang deastis, Deerah perbukitan selatan di Selatan Ko
Ambon masih belum dibunt hingga awal abad ke-20. Peruasan yang terjadi
tru melebar ke wilayah Timur dan Barat Kot Kawasan Batu Merzh
makin berkembang sebagai kawasan komunites Islam sekaligus menjadi
fngs militer. Pertumbuhan perumahan baru sepanjang masa i agaknya
Midigikan memanfaatkan ruang-ruang kosong yang masih ada dalam
Mn pemukiman sebelumnya. Jika mengamat kondisi bahwa kawasan
" tun belum banyak dimanfastkan, bisa didupa batas-batas alaraah
Ambon yang dibentuk pada Abad ke-17 belum banyak berubah
Fh'lhud ke-18,
' Pertumbuhan penduduk yang normal agaknya menjach salah satu
fuktor yang membuat peckembangan kota ambon selama pasea VOC juga
ek deastls, Berperak agak ke depan, hasil sensus yang dilakulkan mhun

Fygemi Avbondeg bl & Momor &l M0
Wity drdanlogy dabie




i

Msrion MR Rirmassr, Peobrabaggin Kokt leben oot JVTRAT N Stbigad Tmsdibad Dinumika

1930 (Knaap dan Lemrissa, 1991) menunjukan jumish penduduk Kota
Ambon adalah 17.333 jrwa dengan komposis penduduk pribumi 13609
jioa, Belanda, 2050 jiwa, Cina 924 jiwa, dan Amab 750 jiwa. Mengamati
angka-angka ini bisa terlihat bahws selama kuron waktu 250 thun,
penduduk Kota Ambon bertumbuh dard kurang lebih 15.000 jiwa, menjadi
17.000 jiwa. Suatu pertumbuhan yang terbilang normal.

Bila disimak, sebenarnya tidak banvak perubahan penting secars
matfologi pada Kota Ambon selama abad ke-18 dan Abad ke-19. Dara
sejarah menunjukan maga ini umumnya ditandai dengan alih fungsi
berbagai gedung pemenntah Belanda, serta renovasi dan pembangunan
gedung baru. Renovasi dan pembangunan ini juga berlangsung karena
Ambon adalsh salah saru wilaysh yang rawan gempa, yang seringkali
merusak berbagai gedung masa ita. Cataran penting tentang aspek tata
kota masa itu, adalah keputusan pemerintah Hindia Belanda di Ambon
untuk menggunakan ruang terbuka tepat di Selatan Benteng Victona
sebagai Egplamade,

Dengan demikian, perkembangan kota ambon yang cenderung
‘datar’ pasca masa VOC tdak lepas dad dinamika ekonomi politik global
dan regional masa itu. Kedua fakror ini seakan jalin menjalin
mempengaruhi ‘menurunnya’ peran penting Ambon di Nusantara dan
Dunia. Minat pasar komeoditi dunia yang berubah, mempengaruhi peran
Ambon secara ekonomis bagi Belands. Meningkatnya permintaan lada,
pada paruh kedua abad ke-17 membuat peran cengkih dan pala sedior
tergeser. Pada Abad ke-18 ketika Kopi dan Gula menjadi komoditi yang
jauh lebih menguntungkan, maka peran Ambon secars ekonomis semakin
tergeser. Dinamika politik regional di Nusantara juga berdampak bagi
menurunnys peran penting Ambon di kawasan ini. Minat VOC unruk
mengeksploeasi Jawa dan kawasan Bamt Indonesia yang kayn sumber alam,
menuntut perhatian besar dan harga yang mahal. Sebagaimana di kawasan
timur, perang dan aksi militer biasanya menjadi solusi bagi Belanda untuk
menguasal wilayah dan sumber daya di Kawasan Barar Nusantara.
Memasuki masa negara jajahan Hindia Belanda, peran penting Ambon
dan Maluku sebagai ‘mesin’ ckonomi VOC, telah diganukan kawasan
lnin di Wilayah Barat yang akan menentukan sejursh Indonesin di masa
depan, yuru fawas,
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bangan Kota Ambon dalam Kerangka Dinamika Ekonomi
Regional dan Global sebagai suatu siklus sejarah budaya

1-1500 : Pra Kolonial, Keberadaan rempah-rempah Maluku telah
s di kenial. Pada masa ini hubungan Maluku dengan wilayah luar,
gendesung didominasi hubungannys dengan pelabuhan-pelabuhan regional
Sulswesi Selatan, Jawa Timur, Banten, hingga Malaka.
1570 : Persentuhan (tidak langsung) dengan Eropa. Koneksi Maluku
;m Eropa makin mendekati kenyataan. Dimulainya era penjelajahan
menandai upaya Eropa untuk memutus dominas: kekuatan
di Timur Tengah, mencari kejayaan, kekayazn, dan menyebarkan
Nasrani. Pada masa ini Porrugis menguasai Goa, di India, dan
m-, di Semanjung Malaya, serta mencapai perairan Nusantara,
Pransisco Serrao mencapai Hitu dan Ternate. Portugis mulai menjalankan
uletivitas ckonomi di Maloku Utara. Era eksplorasi Portugis di Maluku di
1575-1605 : Masa Porrugis - Beateag Kota Laha berdiri — pembentukan
awal. Konflik Portugis dengan Ternate, Portugis kalah dan
nmn:lu: ke Ambon. Mendirikan Benteng Kota Laha, dan menjadi cikal
bakal kota Ambon. Pemukiman-pemukiman di sekitar benteng Kot Laha
tumbuh, kota Ambon mula terbentuk.
1605-1619 : Masa Puncak nila penting kota Ambon secara polins dan
elkonomi karena menjadi Pusat Operasi VOC di Asia Timue. Bentuk fisik
Kom Ambon masih mmbuhb ‘alamiah’ dan belum dirckayasa. Setelah VOC
iuhuun pemukiman di sekitar benteng mulai ditata. Secara politis Ambaon
menjadi pusat kekuassan VOC dan secars ckonomis sebagai pusat
kebijakan ckonomi dan pusat perdagangan rempah-rempah di Maluku
1620  : Hilangnys nila penting Kota Ambon secara politis, ketika
Haravia :hr:mphnn sehagai kantor pusat VOC. Ironisnya dengan keputusan
it clismbil denpgan alasan ekonomis, karena posisi Ambon diznggrap kurang
strtegis sebagai pusat perdagangan karena jauh dan jalur pelayaran utama
i Selat Malaka. Meski demikinn, Maluku tetap menjadi pusat produlks:
pempak-rempah dengan Ambon sebagai sentra pengumpul.
1620-16807: Masa penting secara ckonomis rempah-rempah sebagai
komodit andalan VOC i pasar dunia,
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16407 -1750 : Pembangunan fsik Kom Ambon dilakukan dengan pesat
Pada masa ini jalan-jalan kota dan pemukiman mulai dibangun dan ditata,
Penunjukan Rasymeester berimplikasi pada model tata kota Ambon yang
efisien. Model tara kota Ambon masa VOC ini bertahan menjadi inti Kota
Ambon modern saat inl. Pemukiman penduduk kota juga mulai ditata
memurut latar sostal,

XVIII-XIX : Secara gradual peran ckonomis Maluku dan Kota Ambon
berangsur turun, Puncaknya kettka penghentan penanaman paksa cenghih
pada tahun 1864, Penduduk bedipat tiga selama 250 tahun. Pertumbuhan
pemukiman berjalan bertshap dan normal. Menurunnys peran Kots
Ambon ini adalah Implikasi dari peran penting Jawa yang meluas yang
menuntut perhanan Belanda. Munculnya komoditi baru sepert lada,
tekstil, gula dan kopi, membuat perhatian dan konsentrasi Belanda makan
mengarah ke kawasan Barat Nusantara. Kondisi Maluku dan Ambon yang
relatif stabil ikut berpengaruh. Pada masa ini Kota Ambon dan Maluku
adalah wilayah yang stabil, dan berkontribusi besar bagl Belanda dalam
hal loyalites.
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Eitaﬂn
. lmi:h kosmopolis direkatkan lebih karena pﬂm:l{ntlﬁmbnn dalam
juringan koneksi lintas negam- -lintas benua pada masa itu dalam
hubungannya dengan perdagangan tempah-rempsh,
I{ama]mu teknologi pelayaran Portugis masa iro ditanda dmgan
konstruksi kapal yang lebih baik, model layar baru berbentuk seg tiga
din sistem tali-temali menciptakan suatu desain kapal yang lebih dinamis,
lebib cepat, dan muummkpdnynnnmm:d:u. Saat itu bangsa Portugis
juga mulai menggunakan meriam di atas kapal, menggantikan peran
;—-- nah dan pembentur.
3. Sehagaimana diketahui Belanda reclibat perang kemerdekaan aras
Spanyo sejak tahun 1560 dan baru berakhir pada tahun 1648, Peayatuan
ja Portugis dan Raja Spanyol jelas membawa ekses bagi perdagangan
danda di kawasan itu, yang sangat menggentungkan dirl pada suplai
Pll'l—:ﬂ:ﬂp‘lh dar Pelabuhan Lisabon, di Portugal.
‘Fmﬂnmm nama Ambon dan Amboyno pada awalnya oleh Pormuges
hal baru. Kata ‘Ambon’ relah lama dikenal di Nusantara,
i ind telah disebut dalam kitab Nagarakartugama karys Mpu Peanpanca
m abad ke-14, yang mengicu pndn sebuah pulau di walayah yang
'--'l tal sebagai Maluku Tengah saat ini. Orang-orang Portugis juga
‘mengetahu babwa Ambon adalah nama sebuah pulau sebagaimana nampak
ulamn istilah mereka [dhar de Amboyno yang berarti Pulan Ambon,
5. Muodel sistern darurat kebakaran ini nampak lewar keharusan setiap
h untuk memiliki tabung-rbung bambu penampung air, yang dapat
o dlgum!u.n saat terjadi kebakaran, Hal ini sesuai dengan kondisi
perumahan penduduk lokal wakr it yang padar dan eapat. Material rumah
‘yang umumanya terbuat dan kayu, bambu, dan beratap rumbia juga sangat
fwwan kebakaran.
mndﬂ asimilasi ini hendaknya juga dipandang sebagai suntu model
K i budaya dimana suaru budaya yang dominan memilila peran yang
ehi d:hmpmgmhmgmhwmm budays ‘matjinal’ (lokal?)
p memiliki perannya sendiri dan memunjukan eksistensinya melkabs

a-car vang munghkin juga baru,
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